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ABSTRAK
Fikriyyatul Aulia Agustina 210101020228 Kegiatan-Kegiatan Penunjang untuk
Meningkatkan Maharah Kalam di Pondok Pesantren
Darul Hijrah Puteri Martapura, Pembimbing Dr.
Fatwiah Noor, M.P. Pada Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN
Antasari Banjarmasin.
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Keterampilan berbicara merupakan salah satu dari empat keterampilan
berbahasa yang bersifat produktif dan memegang peranan penting dalam proses
komunikasi. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren
modern, keterampilan ini menjadi fokus utama guna membentuk kemampuan
berkomunikasi secara aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mendeskripsikan kegiatan-kegiatan penunjang yang secara khusus mendukung
peningkatan keterampilan berbicara santriwati di Pondok Pesantren Darul Hijrah
Puteri Martapura. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 20 kegiatan kebahasaan yang ada,
terdapat 8 kegiatan yang secara langsung menunjang peningkatan keterampilan
berbicara, yaitu: pembagian kosakata, muhadatsah mingguan, muhadarah,
muraja‘ah, lomba pidato tiga bahasa, khutbatul wada“, bi’ah lughawiyyah, dan ujian
lisan. Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan secara rutin dan sistematis dengan
strategi yang disesuaikan berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik. Temuan
ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan program pembelajaran
bahasa Arab yang lebih komunikatif dan aplikatif di lingkungan pesantren.



